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BAB II 
KAJIAN PUSTAKA 
A. Tinjauan Penelitian Terdahulu 
 Penelitian yang dilakukan oleh Rizkiyah dan Suhadak (2017) menunjukkan 
bahwa perbandingan tingkat kesehatan bank syariah di Indonesia dengan di 
Malaysia tidak terdapat perbedaan, sama seperti di Indonesia dengan UAE. 
Perbandingan tingkat kesehatan bank syariah di Indonesia dengan di Kuwait 
menunjukkan adanya perbedaan, yaitu tingkat kesehatan bank syariah di 
Indonesia lebih baik. 
Penelitian yang dilakukan oleh Susanto et al. (2016) menunjukan bahwa 
tingkat kesehatan PT Bank Mandiri (persero) Tbk. dari tahun 2010 sampai dengan 
2014 berada pada kondisi sangat sehat. Pada faktor Risk Profile yang dinilai 
dengan rasio NPL dan LDR menunjukan bahwa PT. Bank Mandiri (persero) Tbk 
memiliki profitabilitas yang baik terhadap pengembalian kembali dana pihak 
ketiga. Pada faktor Good Corporate Governance PT. Bank Mandiri (persero) Tbk 
telah melaksanakan prinsip GCG sesuai dengan ketentuan Bank Indonesia dan. 
Pada faktor Earning yang dinilai dengan rasio ROA dan NIM berada pada 
peringkat satu dengan nilai predikat sangat baik. Pada faktor Capital yang dinilai 
dengan rasio CAR menunjukan PT Bank Mandiri (persero) Tbk. baik dalam 
mendanai kegiatan usahanya maupun untuk menutupi terjadinya risiko dimasa 
yang akan datang yang dapat menyebabkan kerugian. 
Penelitian yang dilakukan oleh Mauliyana dan Sudjana (2016) menunjukkan 
bahwa total skor keseluruhan rasio (NPL, LDR, ROA, NIM, CAR) pada tahun 
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2012-2014 terhadap Bank Umum Milik Swasta Nasional Devisa lebih tinggi 
dibandingkan Bank Umum Milik Negara. Bank Umum Milik Swasta Nasional 
Devisa unggul dalam perolehan jumlah skor ROA dan NIM. Kedua bank umum 
memperoleh jumlah skor NPL, LDR dan CAR yang sama.   
Penelitian yang dilakukan oleh Ramadhany (2015) menunjukkan bahwa 
tingkat kesehatan bank BUMN lebih baik daripada bank swasta nasional devisa 
karena nilai rata-rata ROA, NIM dan CAR bank BUMN lebih besar meskipun 
nilai rata-rata NPL dan LDR bank swasta nasional devisa lebih kecil 
dibandingkan dengan bank BUMN.  
Berdasarkan penelitian-penelitian terdahulu diatas, metode RGEC ((Risk 
Profile, Good Corporate Governance, Earning, Capital) digunakan untuk menilai 
tingkat kesehatan bank yang mengacu pada Surat Edaran Bank Indonesia No. 
13/24/DPNP/2011. Peneliti melakukan penelitian yang sama dengan objek dan 
periode yang berbeda yaitu pada Bank Pembangunan Daerah go public untuk 
periode 2014-2016. Dalam beberapa penelitian terdahulu tidak memasukkan 
faktor Good Corporate Governance karena dianggap menyangkut terhadap data 
internal kerahasiaan bank. Tetapi pada penelitian ini, peneliti menggunakan data 
mengenai Good Corporate Governance berdasarkan hasil self assessment masing-
masing bank. Untuk rasio yang digunakan tidak ada perbedaan yaitu 
menggunakan rasio LDR dan NPL untuk faktor risk profile, rasio ROA dan NIM 
untuk faktor Earnings, dan rasio CAR untuk faktor Capital. 
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B. Tinjauan Pustaka 
1. Bank 
Menurut Undang-undang RI Nomor 10 Tahun 1998 tentang perbankan, 
bank adalah badan usaha yang menghimpun dana dari masyarakat dalam bentuk 
simpanan dan menyalurkannya kepada masyarakat dalam bentuk kredit atau 
bentuk-bentuk lainnya dalam rangka meningkatkan taraf hidup masyarakat 
banyak. Kegiatan utama dari bank adalah menghimpun dan menyalurkan dana. 
Dapat dilihat lebih rinci dalam tabel berikut: 
Tabel 2.1. Kegiatan Utama Bank 
Kegiatan Bank 
Penghimpun Dana 
 
 
 
Penyaluran Dana 
- Secara langsung berupa simpanan dana masyarakat 
(tabungan; giro; deposito) 
- Secara tidak langsung dari masyarakat (kertas berharga; 
penyertaan; pinjaman/kredit dari lembaga lain) 
- Untuk tujuan modal kerja, investasi, konsumsi. 
- Kepada badan usaha dan individu. 
- Untuk jangka pendek, menengah, dan panjang. 
 Sumber: (Budisantoso dan Nuritomo, 2014) 
2. Laporan Keuangan 
Laporan keuangan menurut Ikatan Akuntan Indonesia dalam Standar 
Akuntansi Keuangan (2015:1) adalah suatu penyajian terstruktur dari posisi 
keuangan dan kinerja keuangan suatu entitas. Laporan keuangan yang lengkap 
biasanya meliputi neraca, laporan laba rugi, laporan perubahan posisi keuangan 
(yang dapat disajikan dalam berbagai cara, sebagai contoh laporan arus kas, atau 
laporan arus dana), catatan dan laporan lain serta materi penjelasan yang 
merupakan bagian integral dari laporan keuangan.  
Laporan keuangan bank bertujuan untuk menyediakan informasi yang 
menyangkut posisi keuangan, kinerja serta perubahan posisi keuangan. Selain itu 
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laporan keuangan bank juga bertujuan untuk pengambilan keputusan (Bank 
Indonesia, 2008). Menurut Kasmir (2012) laporan keuangan bank menunjukkan 
kondisi keuangan bank secara keseluruhan. Dari laporan ini akan terbaca 
bagaimana kondisi suatu bank yang sesungguhnya, termasuk kelemahan serta 
kekuatan yang dimiliki. 
3. Kesehatan Bank 
Menurut Darmawi (2011) kesehatan bank merupakan kepentingan semua 
pihak yang terkait baik pemilik, manajemen, masyarakat pengguna jasa bank dan 
pemerintah dalam hal ini Bank Indonesia selaku otoritas pengawasan perbankan, 
karena kegagalan dalam industri perbankan akan berdampak buruk terhadap 
perekonomian Indonesia. Bank wajib memelihara tingkat kesehatan bank sesuai 
dengan ketentuan kecukupan modal, kualitas aset, kualitas manajemen, likuiditas, 
rentabilitas, solvabilitas, dan aspek lain yang berhubungan dengan usaha bank, 
dan wajib melakukan kegiatan usaha sesuai dengan prinsip kehati-hatian. Tingkat 
kesehatan bank adalah penilaian atas suatu kondisi laporan keuangan bank pada 
periode dan saat tertentu sesuai dengan Standar Bank Indonesia.  
Penilaian tingkat kesehatan bank yang selama ini dikenal dengan metode 
CAMEL yang terdiri atas Penilaian Kuantitatif dan atau Penilaian Kualitatif 
terhadap faktor-faktor permodalan (Capital), kualitas aset (Assets Quality), 
manajemen (Management), rentabilitas (Earnings), dan likuiditas (Liquidity). 
Kinerja bank yang fluktuatif dan selalu ada bank yang bangkrut walaupun bank 
sudah wajib untuk melakukan penilaian tingkat kesehatan bank dikaji dengan 
metode CAMELS, Bank Indonesia mengeluarkan peraturan No. 13/1/PBI/2011 
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untuk mencegah semakin banyak bank yang bangkrut dan kinerja bank dapat 
dievaluasi dengan lebih baik dengan menggunakan metode RGEC (Risk Profile, 
Good Corporate Governance, Earnings, Capital). 
Prinsip-prinsip umum sebagai landasan dalam menilai tingkat kesehatan 
bank berdasarkan Surat Edaran Bank Indonesia No. 13/24/DPNP tanggal 25 
Oktober 2011 yaitu: 
1. Berorientasi Risiko 
Penilaian tingkat kesehatan didasarkan pada risiko-risiko Bank dan 
dampak yang ditimbulkan pada kinerja Bank secara keseluruhan. Hal 
ini dilakukan dengan cara mengidentifikasi faktor internal dan eksternal yang 
dapat meningkatkan risiko atau mempengaruhi kinerja keuangan Bank saat ini 
maupun di masa yang akan datang.  
2. Proporsionalitas 
Penggunaan parameter/indikator di setiap faktor penilaian Tingkat 
Kesehatan Bank dilakukan dengan memperhatikan karakteristik dan kompleksitas 
usaha Bank.  
3. Materialitas dan Signifikansi 
Materialitas atau signifikansi faktor penilaian Tingkat Kesehatan Bank perlu 
diperhatikan yaitu Profil Risiko, GCG, Rentabilitas, dan Permodalan. Penentuan 
materialitas dan signifikansi berdasarkan analisis yang didukung oleh data dan 
informasi yang memadai mengenai Risiko dan kinerja keuangan Bank. 
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4. Komprehensif dan Terstruktur
Proses penilaian dilakukan secara menyeluruh dan sistematis serta
difokuskan pada permasalahan utama Bank. Analisis dilakukan secara 
terintegrasi, yaitu dengan mempertimbangkan keterkaitan antar risiko dan antar 
faktor penilaian Tingkat Kesehatan Bank serta perusahaan anak yang wajib 
dikonsolidasikan.  
4. Metode RGEC
Peraturan yang membahas tentang kesehatan perbankan adalah Peraturan
Bank Indonesia (PBI) No. 13/1/PBI/2011. Bank wajib melakukan penilaian 
tingkat kesehatan bank baik secara individual maupun secara konsolidasi dengan 
menggunakan pendekatan risiko (Risk-based Bank Rating) dengan cakupan 
penilaian meliputi faktor-faktor: Risk Profile (Profil Risiko), Good Corporate 
Governance (GCG), Earnings (Rentabilitas), dan Capital (Permodalan) untuk 
menghasilkan peringkat komposit tingkat kesehatan bank. 
a. Risk Profile (Profil Risiko)
Penilaian terhadap faktor profil risiko yaitu penilaian terhadap risiko inheren
dan kualitas penerapan manajemen risiko dalam operasional bank yang dilakukan 
terhadap delapan risiko yaitu Risiko Kredit, Risiko Pasar, Risiko Operasional, 
Risiko Likuiditas, Risiko Hukum, Risiko Stratejik, Risiko Kepatuhan, dan Risiko 
Reputasi. 
Untuk menilai Profil Risiko, bank juga wajib memperhatikan cakupan 
penerapan Manajemen Risiko yang diatur dalam ketentuan Bank Indonesia 
tentang Penerapan Manajemen Risiko bagi Bank Umum.  
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1) Penilaian Risiko Inheren 
Penilaian risiko inheren adalah penilaian atas risiko yang melekat pada 
kegiatan bisnis bank yang berpotensi mempengaruhi posisi keuangan bank. 
Karakteristik risiko inheren bank ditentukan oleh faktor internal maupun 
eksternal, antara lain strategi bisnis, karakteristik bisnis, kompleksitas produk dan 
aktivitas bank, industri dimana bank melakukan kegiatan usaha, serta kondisi 
makro ekonomi.  
- Risiko Kredit 
Risiko Kredit adalah risiko akibat kegagalan debitur dan/atau pihak lain 
dalam memenuhi kewajiban kepada Bank. Risiko kredit pada umumnya terdapat 
pada seluruh aktivitas Bank yang kinerjanya bergantung pada kinerja pihak lawan 
(counterparty), penerbit (issuer), atau kinerja peminjam dana (borrower). Risiko 
Kredit juga dapat diakibatkan oleh terkonsentrasinya penyediaan dana pada 
debitur, wilayah geografis, produk, jenis pembiayaan, atau lapangan usaha 
tertentu.  
- Risiko Pasar 
Risiko Pasar adalah risiko pada posisi neraca dan rekening administratif 
termasuk transaksi derivatif, akibat perubahan dari kondisi pasar, termasuk Risiko 
perubahan harga option. Risiko Pasar meliputi antara lain Risiko suku bunga, 
Risiko nilai tukar, Risiko ekuitas, dan Risiko komoditas. Risiko suku bunga dapat 
berasal baik dari posisi trading book maupun posisi banking book. Penerapan 
Manajemen Risiko untuk Risiko ekuitas dan komoditas wajib diterapkan oleh 
Bank yang melakukan konsolidasi dengan Perusahaan Anak.  
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- Risiko Likuiditas 
Risiko Likuiditas adalah risiko akibat ketidakmampuan Bank untuk 
memenuhi kewajiban yang jatuh tempo dari sumber pendanaan arus kas, dan/atau 
dari aset likuid berkualitas tinggi yang dapat diagunkan, tanpa mengganggu 
aktivitas dan kondisi keuangan Bank. Risiko Likuiditas juga dapat disebabkan 
oleh ketidakmampuan Bank melikuidasi aset tanpa terkena diskon yang material 
karena tidak adanya pasar aktif atau adanya gangguan pasar (market disruption) 
yang parah.  
- Risiko Operasional 
Risiko Operasional adalah Risiko akibat ketidakcukupan dan/atau tidak 
berfungsinya proses internal, kesalahan manusia, kegagalan sistem, dan/atau 
adanya kejadian eksternal yang mempengaruhi operasional Bank. Sumber Risiko 
Operasional dapat disebabkan antara lain oleh sumber daya manusia, proses, 
sistem, dan kejadian eksternal. 
- Risiko Hukum 
Risiko Hukum adalah risiko yang timbul akibat tuntutan hukum dan/atau 
kelemahan aspek yuridis. Risiko ini juga dapat timbul antara lain karena ketiadaan 
peraturan perundang-undangan yang mendasari atau kelemahan perikatan, seperti 
tidak dipenuhinya syarat sahnya kontrak atau agunan yang tidak memadai.  
- Risiko Stratejik 
Risiko Stratejik adalah risiko akibat ketidaktepatan Bank dalam mengambil 
keputusan dan/atau pelaksanaan suatu keputusan stratejik serta kegagalan dalam 
mengantisipasi perubahan lingkungan bisnis. Sumber risiko stratejik antara lain 
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ditimbulkan dari kelemahan dalam proses formulasi strategi dan ketidaktepatan 
dalam perumusan strategi, ketidaktepatan dalam implementasi strategi, dan 
kegagalan mengantisipasi perubahan lingkungan bisnis. 
- Risiko Kepatuhan 
Risiko Kepatuhan adalah risiko yang timbul akibat Bank tidak mematuhi 
dan/atau tidak melaksanakan peraturan perundang-undangan dan ketentuan yang 
berlaku. Sumber risiko kepatuhan antara lain timbul karena kurangnya 
pemahaman atau kesadaran hukum terhadap ketentuan maupun standar bisnis 
yang berlaku umum. 
- Risiko Reputasi. 
Risiko Reputasi adalah risiko akibat menurunnya tingkat kepercayaan 
stakeholder yang bersumber dari persepsi negatif terhadap Bank. Salah satu 
pendekatan yang digunakan dalam mengkategorikan sumber Risiko 
Reputasi bersifat tidak langsung (below the line) dan bersifat langsung (above the 
line).  
2) Penilaian Kualitas Penerapan Manajemen Risiko 
Penilaian kualitas penerapan Manajemen Risiko mencerminkan penilaian 
terhadap kecukupan sistem pengendalian risiko yang mencakup seluruh pilar 
penerapan Manajemen Risiko seperti yang diatur dalam ketentuan Bank Indonesia 
tentang penerapan Manajemen Risiko bagi Bank Umum. Penilaian kualitas 
penerapan Manajemen Risiko merupakan penilaian terhadap 4 (empat) aspek yang 
saling terkait yaitu: 
1. Tata Kelola Risiko, mencakup evaluasi terhadap: 
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- Perumusan tingkat Risiko yang akan diambil (risk appetite) dan toleransi 
Risiko (risk tolerance) 
- Kecukupan pengawasan aktif oleh Dewan Komisaris dan Direksi 
termasuk pelaksanaan kewenangan dan tanggung jawab Dewan 
Komisaris dan Direksi. 
2. Kerangka Manajemen Risiko, mencakup evaluasi terhadap: 
- Strategi Manajemen Risiko yang searah dengan tingkat Risiko yang akan 
diambil dan toleransi Risiko. 
- Kecukupan perangkat organisasi dalam mendukung terlaksananya 
Manajemen Risiko secara efektif termasuk kejelasan wewenang dan 
tanggung jawab. 
- Kecukupan kebijakan, prosedur dan penetapan limit. 
3. Proses Manajemen Risiko, Kecukupan Sumber Daya Manusia, dan 
Kecukupan Sistem Informasi Manajemen, mencakup evaluasi terhadap: 
- Proses identifikasi, pengukuran, pemantauan, dan pengendalian Risiko. 
- Kecukupan sistem informasi Manajemen Risiko. 
- Kecukupan kuantitas dan kualitas sumber daya manusia dalam 
mendukung efektivitas proses Manajemen Risiko. 
4. Kecukupan Sistem Pengendalian Risiko, mencakup evaluasi terhadap: 
- Kecukupan Sistem Pengendalian Intern 
- Kecukupan kaji ulang oleh pihak independen (independent review) dalam 
Bank baik oleh Satuan Kerja Manajemen Risiko (SKMR) maupun oleh 
Satuan Kerja Audit Intern (SKAI). 
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b. Good Corporate Governance (GCG) 
Penilaian faktor GCG merupakan penilaian terhadap kualitas manajemen 
Bank atas pelaksanaan prinsip-prinsip GCG. Pedoman mengenai prinsip-prinsip 
dan fokus penilaian terhadap pelaksanaan prinsip-prinsip GCG yaitu ketentuan 
Bank Indonesia tentang Pelaksanaan GCG bagi Bank Umum dengan 
memperhatikan karakteristik dan kompleksitas usaha Bank. 
Penetapan peringkat faktor GCG berdasarkan analisis atas: (i) pelaksanaan 
prinsip-prinsip GCG Bank; (ii) kecukupan tata kelola (governance) atas struktur, 
proses, dan hasil penerapan GCG pada bank; dan (iii) informasi lain terkait 
dengan GCG Bank yang didasarkan pada data dan informasi yang relevan. 
Dalam rangka memastikan penerapan 5 (lima) prinsip dasar GCG, bank 
harus melakukan penilaian sendiri (self assessment) secara berkala yang paling 
kurang meliputi 11 (sebelas) Faktor Penilaian Pelaksanaan GCG yaitu:  
1. Pelaksanaan tugas dan tanggung jawab Dewan Komisaris; 
2. Pelaksanaan tugas dan tanggung jawab Direksi; 
3. Kelengkapan dan pelaksanaan tugas Komite; 
4. Penanganan benturan kepentingan; 
5. Penerapan fungsi kepatuhan; 
6. Penerapan fungsi audit intern; 
7. Penerapan fungsi audit ekstern; 
8. Penerapan manajemen risiko termasuk sistem pengendalian intern; 
9. Penyediaan dana kepada pihak terkait (related party) dan penyediaan dana 
besar (large exposures); 
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10. Transparansi kondisi keuangan dan non keuangan bank, laporan pelaksanaan 
GCG dan pelaporan internal; dan 
11. Rencana strategis Bank. 
c. Earnings (Rentabilitas) 
Penilaian terhadap faktor rentabilitas meliputi evaluasi terhadap kinerja 
rentabilitas, sumber-sumber rentabilitas, kesinambungan (sustainability) 
rentabilitas, dan manajemen rentabilitas. Penilaian dilakukan dengan 
mempertimbangkan tingkat, trend, struktur, stabilitas rentabilitas bank, dan 
perbandingan kinerja bank dengan kinerja peer group, baik melalui analisis aspek 
kuantitatif maupun kualitatif. 
Analisis aspek kuantitatif dilakukan dengan menggunakan indikator utama 
sebagai dasar penilaian. Selain itu, apabila diperlukan dapat ditambahkan 
penggunaan indikator pendukung lainnya untuk mempertajam analisis, yang 
disesuaikan dengan skala bisnis, karakteristik, dan/atau kompleksitas usaha bank. 
Analisis aspek kualitatif dilakukan antara lain dengan mempertimbangkan 
manajemen rentabilitas, kontribusi earnings dalam meningkatkan modal, dan 
prospek rentabilitas. 
d. Capital (Permodalan) 
Penilaian terhadap faktor permodalan meliputi evaluasi terhadap kecukupan 
pengelolaan permodalan. Dalam melakukan perhitungan permodalan, bank wajib 
mengacu pada ketentuan Bank Indonesia yang mengatur mengenai Kewajiban 
Penyediaan Modal Minimum bagi Bank Umum. Selain itu, dalam melakukan 
penilaian kecukupan Permodalan, Bank juga harus mengaitkan kecukupan modal 
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dengan Profil Risiko Bank. Semakin tinggi Risiko Bank, semakin besar modal 
yang harus disediakan untuk mengantisipasi Risiko tersebut.  
Parameter/indikator dalam menilai Permodalan meliputi:  
a) Kecukupan modal Bank  
Penilaian kecukupan modal Bank perlu dilakukan secara komprehensif, 
minimal mencakup: 
(1)  Tingkat, trend, dan komposisi modal Bank; 
(2)  Rasio KPMM dengan memperhitungkan Risiko Kredit, Risiko Pasar, dan  
Risiko Operasional; dan 
(3)  Kecukupan modal Bank dikaitkan dengan Profil Risiko. 
b) Pengelolaan Permodalan Bank  
Analisis terhadap pengelolaan permodalan bank meliputi manajemen 
permodalan dan kemampuan akses permodalan. 
5. Penilaian Peringkat Komposit Tingkat Kesehatan Bank 
Peringkat komposit adalah peringkat akhir hasil penilaian tingkat kesehatan 
bank. Peringkat komposit tingkat kesehatan bank ditetapkan berdasarkan analisis 
secara komprehensif dan terstruktur terhadap peringkat setiap faktor dan dengan 
memperhatikan prinsip-prinsip umum penilaian tingkat kesehatan bank. Dalam 
melakukan analisis secara komprehensif bank juga perlu untuk 
mempertimbangkan kemampuan bank dalam menghadapi perubahan kondisi 
eksternal yang signifikan. Berikut adalah kategori Peringkat Komposit (PK): 
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Tabel 2.2. Matriks Peringkat Komposit Tingkat Kesehatan Bank 
Peringkat Penjelasan 
PK 1 
 
 
 
PK 2 
 
 
PK 3  
 
 
 
PK 4  
 
 
 
PK 5 
Mencerminkan kondisi Bank yang secara umum sangat sehat 
sehingga dinilai sangat mampu menghadapi pengaruh negatif 
yang signifikan dari perubahan kondisi bisnis dan faktor 
eksternal lainnya.  
Mencerminkan kondisi Bank yang secara umum sehat sehingga 
dinilai mampu menghadapi pengaruh negatif yang signifikan dari 
perubahan kondisi bisnis dan faktor eksternal lainnya. 
Mencerminkan kondisi Bank yang secara umum cukup sehat, 
sehingga dinilai cukup mampu menghadapi pengaruh negatif 
yang signifikan dari perubahan kondisi bisnis dan faktor 
eksternal lainnya. 
Mencerminkan kondisi Bank yang secara umum kurang sehat, 
sehingga dinilai kurang mampu menghadapi pengaruh negatif 
yang signifikan dari perubahan kondisi bisnis dan faktor 
eksternal.  
Mencerminkan kondisi Bank yang secara umum tidak sehat, 
sehingga dinilai tidak mampu menghadapi pengaruh negatif yang 
signifikan dari perubahan kondisi bisnis dan faktor eksternal 
lainnya. 
Sumber: Karno (2016) 
C. Kerangka Pemikiran 
Penelitian ini membandingkan Bank Pembangunan Daerah yang telah go 
public yaitu Bank Pembangunan Daerah Jawa Timur, Jawa Barat, dan Banten. 
Untuk menilai tingkat kesehatan bank menggunakan metode RGEC terdapat 
beberapa indikator antara lain Risk Profile, Good Corporate Governance, 
Earnings, dan Capital. Untuk penilaian Risk Profile diukur menggunakan 2 (dua) 
rasio yaitu LDR dan NPL. Penilaian Good Corporate Governance menggunakan 
self assessment yang dilakukan oleh masing-masing bank. Penilaian Earnings 
diukur menggunakan 2 (dua) rasio yaitu ROA dan NIM. Sedangkan untuk 
penilaian Capital menggunakan rasio CAR. Dari hasil analisis tingkat kesehatan 
bank, peneliti membandingkan ketiga bank tersebut. Berdasarkan uraian diatas 
dapat digambarkan kerangka pemikiran sebagai berikut: 
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Gambar 2.1: Kerangka Pemikiran 
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